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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL 
 
A. Teori 
 
  Dalam suatu penelitian,teori berperan untuk mendorong pemecahan suatu 
permasalahan dengan jelas dan sistematis. Hal ini sangat berkaitan erat dengan 
pengertian teori yakni serangkaian asumsi, konsep, konstrak, definisi dan 
proposisi untuk menerangkan suatu fenomena secara sistematis dengan cara 
merumuskan antar konsep. Adapun teori-teori yang relevan dalam penelitian ini 
sebagai berikut :  
 
1. Komunikasi Massa 
 
  Komunikasi massa berasal dari istilah bahasa Inggris, mass 
communication, sebagai kependekan dari mass media communication. Artinya, 
komunikasi yang menggunakan media massa atau komunikasi yang mass 
mediated. Istilah mass communication atau communications diartikan sebagai 
salurannya, yaitu media massa (mass media) sebagai kependekan dari media of 
mass communication.  
  Massa mengandung pengertian orang banyak, mereka tidak harus berada 
di lokasi tertentu yang sama, mereka dapat tersebar atau terpencar di berbagai 
lokasi, yang dalam waktu yang sama atau hampir bersamaan dapat memperoleh 
pesan-pesan komunikasi yang sama. Massa meliputi semua orang yang menjadi 
sasaran alat-alat komunikasi massa atau orang-orang pada ujung lain dari saluran.
8
 
  Dari penjabaran tersebut penulis mengartikan bahwa komunikasi massa 
adalah komunikasi yang dilakukan oleh lebih dari 1 orang dan menggunakan alat 
sebagai media dalam menyampaikan informasinya. Komunikasi masa memiliki 
ciri- ciri yaitu : 
a) Bersifat tidak langsung, artinya harus melalui media teknis. 
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b) Bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara peserta-peserta 
komunikasi. 
c) Bersifa terbuka, artinya ditujukan pada publik yang tidak terbatas dan 
anonim. 
d) Mempunyai publik yang secara tersebar. 
  Karakteristik pertama menyatakan bahwa pesan-pesan media tidak dapat 
dilakukan secara langsung artinya jika kita berkomunikasi melalui surat kabar, 
maka komunikasi kita tadi harus diformat sebagai berita atau artikel, kemudian 
dicetak, didistribusikan, kemudian sampai ke audien. Antara kita dan audien tidak 
bisa berkomunikasi secara langsung, sebagaimana dalam komunikasi tatap muka. 
Istilah yang sering digunakan adalah interposed. Konsekuensinya adalah, 
karakteristik yang kedua, tidak terjadi interaksi antara komunikator dengan 
audien. Komunikasi berlangsung satu arah, dari komunikator ke audien, dan 
hubungan antara keduanya impersonal. 
  Karakteristik pokok ketiga adalah pesan-pesan komunikasi massa bersifat 
terbuka, artinya pesan-pesan dalam komunikasi massa bisa dan boleh dibaca, 
didengar, dan ditonton oleh semua orang. Karakteristik keempat adalah adanya 
intervensi pengaturan secara institusional antara si pengirim dengan si penerima. 
Dalam berkomunikasi melalui media massa, ada aturan, norma, dan nilai-nilai 
yang harus dipatuhi. Beberapa aturan perilaku normatif ada dalam kode etik, yang 
dibuat oleh organisasi-organisasi jurnalis atau media. Dengan demikian, 
komunikasi massa Juga dapat didefinisikan sebagai suatu jenis komunikasi yang 
ditujukan kepada sejumlah audien yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui 
media massa cetak atau elektrolit sehingga pesan yang sama dapat diterima secara 
serentak dan sesaat. 
 
2. Televisi sebagai Media Komunikasi Massa  
  
 Banyak definisi komunikasi yang bersifat khas dan umumnya definisi 
tersebut mencerminkan  paradigma  atau  perspektif  yang  digunakan  ahli-ahli 
komunikasi dalam mendekati fenomena komunikasi. Tubbs dan Moss misalnya, 
mendefinisikan komunikasi sebagai “proses penciptaan pesan antara dua orang 
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(komunikator 1 dan komunikator 2) atau lebih”. Suatu definisi yang cermat juga 
dikemukakan Pace dan Faules   yang  selaras  dengan  definisi  Tubbs dan  Moss  
tadi.  Menurut  mereka, terdapat  dua  bentuk  umum  tindakan  yang  dilakukan  
orang  yang  terlibat  dalam komunikasi, yaitu penciptaan pesan dan penafsiran 
pesan. Pesan disini tidak harus berupa  kata-kata  atau  yang  biasa  dikenal  
dengan  pesan  verbal,  namun bisa  juga merupakan  pertunjukan  (display), 
termasuk  pakaian,  perhiasan,  dan  hiasan  wajah (make up atau jenggot), atau 
yang lazimnya disebut pesan nonverbal.
9
 
Secara  umum  pesan  dalam  komunikasi  dikelompokkan  menjadi  dua  bagian 
yaitu pesan verbal dan pesan nonverbal. 
a) Pesan Verbal 
Pesan verbal biasa disebut juga dengan pesan linguistic. Simbol atau pesan 
verbal dalam komunikasi adalah semua  jenis  simbol  yang  menggunakan 
satu kata  atau  lebih.  Suatu  sistem  kode  verbal  disebut  bahasa.  Bahasa  
dapat didefinisikan sebagai  seperangkat  simbol,  dengan  aturan  untuk 
mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami 
suatu komunitas. 
b) Pesan Nonverbal 
Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang menggunakan pesan-
pesan nonverbal. Istilah nonverbal biasanya digunakan  untuk  melukiskan  
semua peristiwa komunikasi di luar kata-kata  terucap  dan  tertulis.  Lewat  
komunikasi nonverbal kita dapat mengetahui suasana emosional 
seseorang, bahagia, senang atau sedih. 
Edward T. Hall menamai bahasa nonverbal sebagai “bahasa diam” (silent 
language) dan “dimensi tersembunyi” (hidden dimension) suatu budaya. 
Disebut diam  dan  tersembunyi,karena  pesan-pesan  nonverbal  tertanam  
dalam  konteks komunikasi. Selain isyarat situasional dan relasional dalam 
transaksi komunikasi, pesan nonverbal member kita isyarat-isyarat 
kontekstual. Bersama isyarat verbal dan isyarat kontekstual, pesan  
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nonverbal membantu kita menafsirkan seluruh makna pengalaman 
komunikasi.
10
 
 Salah satu cabang ilmu komunikasi adalah komunikasi massa. Pada 
dasarnya, komunikasi  massa  adalah komunikasi melalui media massa, baik  
cetak  maupun elektronik.  Komunikasi  massa  berasal  dari  pengembangan  kata 
media  of mass communication (media komunikasi massa.)
11
 Sedangkan menurut  
Rakhmad (dalam Elvirano,  2004),  komunikasi  massa  diartikan  sebagai  jenis  
komunikasi  yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, 
dan anonim melalui media  cetak  atau  elektronik  sehingga  pesan  yang  sama  
dapat  diterima  secara serentak dan sesaat. 
Michael  W.  Gamble  dan  Teri  Kwal  Gamble  mendefinisikan  sebagai 
komunikasi massa jika mencakup hal-hal berikut ini
12
: 
1) Komunikator dalam komunikasi  massa  mengandalkan  peralatan  modern  
untuk menyebarkan atau memancarkan pesan secara cepat kepada 
khalayak luas dan tersebar. 
2) Komunikator dalam komunikasi massa dalam menyebarkan pesan-
pesannya bermaksud mencoba berbagai pengertian dengan jutaan orang 
yang tidak saling kenal atau mengetahui satu sama lain. 
3) Pesan  adalah  milik  publik. Artinya  bahwa  pesan  ini  bisa  didapatkan  
dan diterima oleh banyak orang. Karena itu diartikan milik publik. 
4) Sebagai sumber, komunikator massa biasanya organisasi formal seperti 
jaringan, ikatan, dan perkumpulan. 
5) Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper (penapis informasi).  Artinya 
pesan-pesan yang disebarkan atau dikontnrol oleh sejimlah individu  
dalam lembaga tersebut sebelum disiarkan lewat media massa. 
6) Umpan balik dalam komunikasi massa sifatnya tertunda. 
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Fungsi komunikasi massa menurut Jay Black dan Frederick C.Whitney adalah to 
inform (menginformasikan), to entertain (memberi hiburan), to persuade 
(membujuk), dan transmission of  the  culture (transmisi  budaya).
13
 Sedangkan 
Alexis S.Tan menyederhanakan  fungsi-fungsi  komunikasi  massa  dalam  sebuah 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Fungsi Komunikasi Massa Alexis S. Tan 
 
 Pesan media massa mempunyai karakteristik tertentu. Riswandi 
menjabarkan 9 karakteristik isi pesan media massa tersebut, yaitu
14
: 
a) Noveltry (sesuatu yang baru) 
Khalayak  akan  tertarik  untuk  melihat  media  massa  apabila  isi  
pesannya dipandang mengungkapkan sesuatu hal yang baru atau belum 
pernah diketahui. 
b) Jarak (proximity) 
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No 
Tujuan 
Komunikator 
(penjaga sistem) 
Tujuan komunikasi (menyesuaikan diri pada sistem: 
pemuasan kebutuhan) 
1 
Memberi 
informasi 
Mempelajari ancaman  dan peluang, memahami lingkungan, 
menguji kenyataan, meraih keputusan 
2 Mendidik 
Memperoleh  pengetahuan  dan ketrampilan yang berguna 
memfungsikan dirinya secara efektif dalam masyarakatnya, 
mempelajari nilai, tingkah laku yang cocok agar diterima 
dalam masyarakatnya 
3 Mempersuasi 
Memberi keputusan, mengadopsi nilai, tingkah laku, dan 
aturan yang cocok agar diterima dalam masyarakatnya 
4 
Menyenangkan, 
memuaskan 
kebutuhan 
komunikan. 
Menggembirakan, mengendorkan  urat  syaraf, menghibur,  
dan  mengalihkan  perhatian  dari masalah yang dihadapi 
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Khalayak  akan  tertarik  untuk  mengetahui  hal-hal  yang  berhubungan  
langsung dengan kehidupannya dan lingkungannya. 
c) Popularitas 
Peliputan tentang tokoh, organisasi/kelompok, tempat dan waktu  yang 
penting dan terkenal, akan lebih menarik perhatian khalayak. 
d) Pertentangan (conflict) 
Konflik atau pertentangan ini dapat juga dalam arti adanya perbedaan 
antara apa yang seharusnya dengan apa yang menjadi kenyataan. 
e) Komedi 
Manusia pada dasarnya tertarik pada hal-hal yang lucu dan 
menyenangkan. Oleh karena  itu,  bentuk-bentuk  penyampaian  pesan  
yang  bersifat  humor/komedi lazimnya disenangi khalayak. 
f) Seks dan keindahan 
Kedua  unsure  tersebut  selalu menarik  perhatian  orang. Itulah  sebabnya  
media massa seringkali menonjolkan kedua unsur tersebut. 
g) Emosi  
Hal-hal yang berkaitan dan menyentuh kebutuhan dasar (basic needs) 
manusia seringkali bisa menimbulkan emosi dan simpati khalayak. 
h) Nostalgia  
Pengertian nostalgia di sini  merujuk  pada  hal-hal  yang  mengungkapkan 
pengalaman di masa lalu. 
i) Human interes 
Setiap orang pada dasarnya ingin mengetahui segala peristiwa atau hal-hal 
yang menyangkut kehidupan orang lain. 
 
 Salah  satu  media  komunikasi  massa  yang  paling  populer  adalah  
televisi. Karakteristik  televisi  yang  memiliki  jangkauan  siar  yang  lebih  luas  
dan  dapat memberikan  efek  yang besar  pula.  Secara  teknis,  televisi  dapat  
diartikan  sebagai sebuah alat penangkap siaran bergambar. Kata televisi berasal 
dari kata “tele” yang berarti  jauh  dan  “vision”  yang  berarti  tampak,  sehingga  
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televisi  dapat  diartikan sebagai  alat  komunikasi  jarak jauh  yang  menggunakan  
media  visual  atau penglihatan.
15
 
 Paradigma Harold D. Lasswell  tentang  proses  komunikasi yang berbunyi 
“Who, says what, to whom, in which channel, and with what effect?” 
menggambarkan bahwa proses komunikasi seseorang memerlukan media. 
Paradigma tersebut memperlihatkan bahwa dalam setiap pesan yang ditampilkan 
televisi tentu mempunyai tujuan khalayak, sasaran serta akan mengakibatkan 
umpan balik, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
 Posisi  dan  peran  media  televisi  dalam  operasionalnya  di  masyarakat  
tidak berbeda  dengan  media  cetak  dan  radio.  Robert  K.  Avery  dalam  
bukunya “Communication and The Media” dan Stanford B. Weinberg dalam 
“Messaged – A Reader in Human Communication”, mengungkapkan tiga fungsi 
media, yaitu
16
:  
1) The surveillance of the environment, yaitu mengamati lingkungan. 
2) The  correlation  of  the  part  society  in  responding  to  the  environment, 
yaitu mengadakan  korelasi  antara  informasi  yang  diperoleh  dengan  
kebutuhan khalayak sasaran, karena komunikator lebih menekankan pada 
seleksi evaluasi dan interpretasi. 
3) The transmission of the social heritage from one generation to the next,  
yaitu menyalurkan nilai-nilai budaya dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. 
 Ke tiga fungsi tersebut pada dasarnya memberikan suatu penilaian pada 
media massa  sebagai alat atau sarana  yang  secara  sosiologis  menjadi  perantara 
untuk menyambung atau menyampaikan nilai-nilai tertentu kepada masyarakat. 
 
3. Televisi sebagai Industri 
 
 Perkembangan  media  khususnya televisi swasta sejak tahun 1998 
mempengaruhi seluruh kalangan masyarakat dan infrastruktur yang ada di 
Indonesia, mulai  dari  sosial budaya, politik, keamanan, ekonomi dan  
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sebagainya.  Televisi berkembang  sejak era  reformasi  ketika  pers  mulai  
diberikan  kebebasan  untuk berpendapat,  dan  sistem  pers  yang  dianut  di  
Indonesia  pun  mulai  berubah. Media massa mulai menjadi kekuatan yang 
diperhitungkan, khususnya televisi. Kehadiran  televisi  di  Indonesia  dimulai  
sejak tahun 1962 dengan lahirnya TVRI  (Televisi  Republik  Indonesia).  Hingga  
27 tahun setelah berdirinya TVRI, penduduk  Indonesia  hanya  bisa  menyaksikan  
satu  saluran  televisi  saja.  TVRI menjadi alat strategis pemerintah dalam banyak 
kegiatan, mulai dari kegiatan sosial, hingga  kegiatan-kegiatan  politik.  Namun  
pada  tahun  1989,  pemerintah  akhirnya mengijinkan  RCTI  (Rajawali Citra  
Televisi Indonesia) sebagai stasiun televisi swasta pertama di Indonesia.  
Meskipun hanya  penduduk  yang  mempunyai  antena parabola dan dekoder yang 
dapat menyaksikan RCTI. Pada tahun 1992 di Bandung pada tahun 1992 RCTI 
dibuka untuk masyarakat umum untuk pertama kalinya.
17
 
 Setelah  RCTI, kemudian  muncul SCTV (Surya  Citra  Televisi)  yang  
tidak berbeda jauh dengan RCTI. Disambung dengan munculnya TPI (Televisi 
Pendidikan  Indonesia) yang saat ini menjadi MNC TV dan selanjutnya ANTEVE 
dan Indosiar. Kemunculan stasiun-stasiun televisi di tahun 90-an  tersebut  mampu 
menarik perhatian khalayak. Hingga mulai tahun 2000-an semakin banyak 
stasiun-stasiun televisi nasional yang bermunculan, mulai dari Metro TV, Trans 
TV, Lativi yang saat ini menjadi TV One, Global TV, TV7 yang saat ini berubah 
nama menjadi Trans 7, Kompas TV, Net TV  dan  RTV.  Tercatat  lebih dari 14 
stasiun televisi nasional yang sampai saat ini meramaikan industri pertelevisian di 
Indonesia. 
 Kehadiran televisi-televisi swasta ini memiliki korelasi dengan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia, terutama dalam kurun waktu tahun 1990-1996. 
Pasar Indonesia yang sedemikian besar merupakan peluang besar bagi  
industriawan untuk memproduksi barang dan jasanya. Sejak ditutupnya peluang 
untuk  melakukan siaran  niaga  (iklan) di TVRI pada awal tahun 1980-an, dengan  
alasan  untuk mengurangi  pola  konsumtif  masyarakat,  praktis  kalangan  bisnis  
                                                 
 
17
 http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_stasiun_televisi_di_Indonesia diakses pada tanggal 
20 Oktober 2014 pukul 14.00 
18 
 
kehilangan  suatu media  yang  memiliki  kemampuan  melakukan  informasi  dan  
persuasi pada khalayaknya secara luas. Bagi televisi swasta, pertumbuhan  
ekonomi merupakan peluang bisnis. Kehadiran  televisi-televisi swasta juga  
menegaskan tentang kompetisi untuk merebutkan iklan-iklan televisi secara 
nasional. Picard  (dalam  Hidayat,  1995)  menunjukkan  bahwa  dalam  istilah  
ekonomi, industri media muncul dan beroperasi dalam apa yang disebut dual 
product market, yaitu menciptakan satu produk, yaitu media itu sendiri, dan 
berada dalam dua pasar yaitu pasar khalayak dan pasar iklan. Oleh karenanya, 
pertumbuhan industri media dapat  dilihat  dari  evolusi  khalayak  dan  ekspansi  
dari  industri  periklanan. Dalam kepentingan  ekonomi, televisi adalah media  
yang  menjembatani  antara  pengiklan dan target khalayaknya, namun sementara 
itu televisi sebagai medium juga memiliki kekuatan  untuk  membentuk  khalayak  
itu  sendiri,  melalui  segmen-segmen programnya. 
 Munculnya industri media, khususnya televisi sangat berhubungan erat 
dengan pertumbuhan khalayak, yang menurut Dedi (1990) berhubungan dengan 
pertumbuhan  ekonomi  nasional,  memunculkan  khalayak  yang  disebut  dengan 
middle  class yang  terutama  memiliki  ciri  pendidikan  dan  pendapatan  yang  
lebih baik. Selain  itu, pertumbuhan  ekonomi  dan  industrialisasi  juga  erat  
kaitannya dengan fenomena strata pekerja yang memiliki ritme kehidupan 
industrial, termasuk di  dalamnya  pola  konsumsi  yang  merupakan  satu  segmen  
penting  dalam pertumbuhan  khalayak  televisi.  Pertumbuhan  khalayak  tersebut  
memiliki  arti penting sebagai komoditas yang kemudian dijual kepada pasar 
melalui periklanan. Televisi  kemudian  menjual  khalayak  kepada  pasar  melalui  
periklanan  yang ditayangkan oleh media tersebut. 
 Pengamatan  atas  pemrograman  acara  televisi  juga  tidak  menunjukkan 
pertanyaan  penting  mengenai  nilai  edukasi  yang  jelas  dikembangkan  dalam  
suatu masyarakat,  selain  hanya  nilai  komersialnya  atau  hiburan  semata.  
Beberapa pengamatan terhadap pemrograman acara televisi dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
a) Pemrograman acara televisi sering berlangsung secara musiman, yaitu jika 
satu stasiun berinisiatif atau melakukan terobosan acara dan mulai 
19 
 
berkembang, akan segera  ditiru  atau  dimodifikasi  oleh  stasiun  televisi  
lain. Misalnya sinetronsinetron misteri, kuis, infotainment, film atau 
sinetron  negara  lain,  dan sebagainya. 
b) Isi  program  menampilkan  hal  yang  remeh.  Hal  tersebut  dapat  dilihat  
dari pertanyaan-pertanyaan acara kuis.  
c) Ujung  dari  berbagai  program  kuis  atau game dalam  berbagai  bentuk  
adalah materi. Ini juga menunjukkan hal yang tidak sehat, yaitu bahwa : 
1) Semua diukur dengan materi. 
2) Untuk mendapatkan materi tersebut, bersifat spekulatif dan 
menjual mimpi. 
3) Untuk mendapatkan materi cukup hanya dengan menjawab 
pertanyaan tanpa dasar pengetahuan-rasional, kecuali dengan 
konsumsi media sebelumnya. 
d) Dari aspek jurnalisme, masih cenderung berlaku sebagaimana  kebanyakan 
media cetak, yaitu “pada  dasarnya” isinya  sama.  Pemberitaan  di  televisi 
cenderung mengemas isi  yang  relatif sama, dan  narasumber  yang  sama  
tiap episodenya. 
e) Blocking time oleh advertiser untuk iklan maupun program tertentu.18 
 
4. Televisi sebagai Media Kritik Sosial 
  Menurut Susetiawan,  kritik  secara  harfiah  dalam Kamus  Besar  Bahasa 
Indonesia, kritik adalah kecaman atau tanggapan yang disertai dengan 
argumentasi, tentang  baik  maupun  buruknya  suatu  karya,  pendapat,  situasi  
maupun  tindakan seseorang.  Apa  yang  dikehendaki  dari  kritik  membangun  
tidak  lebih  dari  sekedar saran, petunjuk, dan bukan sebuah kecaman atau kontrol 
yang dapat membawa malu atau  menyakitkan  hati  bagi  penerima  kritik.
19
 
Sedangkan  sosial  menurut Kamus Besar  Bahasa  Indonesia berkenaan  dengan  
masyarakat,  sikap memperhatikan kepentingan umum. Dari definisi kritik dan 
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sosial tesebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa  yang  dimaksud  kritik  sosial  
adalah  tanggapan  terhadap  karya  sastra  yang berhubungan  dengan  masyarakat  
atau  kepentingan  umum  yang  disertai  uraianuraian dan perbandingan tentang 
baik dan buruknya karya tersebut. 
  Sedangkan  kritik  sosial  menurut  Astrid  Susanto  adalah  suatu  aktifitas  
yang berhubungan  dengan  penilaian  (judging),  perbandingan  (comparing),  dan 
pengungkapan  (revealing)  mengenai  kondisi  sosial  suatu  masyarakat  yang 
terkait dengan  nilai-nilai  yang  dianut  ataupun  nilai-nilai  yang  dijadikan  
pedoman. Kritik sosial  akan  mengedepankan  bukti-bukti  objektif  dan  bobot  
ilmiah terhadap suatu masalah yang terjadi. Sejak  tahun 1990-an,  pengertian  
kritik berkembang pada pengekspresian pendapat yang berbeda, keberatan,  
pernyataan  ketidaksetujuan, keinginan untuk  memisahkan  diri  dari  suatu  hal,  
maupun  dalam  hal  menolak sesuatu.  
  Sedangkan  menurut  Akhmad  Zaini Akbar,  kritik  sosial  juga  berarti  
sebuah inovasi  sosial.  Dalam  arti  bahwa  kritik  sosial  kritik  sosial  dapat  
menjadi  sarana komunikasi  gagasan-gagasan  baru  (sembari  menilai  gagasan-
gagasan  lama)  untuk suatu  perubahan  sosial.  Kritik  sosial  dapat  disampaikan  
melalui  berbagai  wahana, mulai  dari  ungkapan-ungkapan  sindiran  melalui  
komunikasi  antar  personal  dan  komunikasi  sosial  melalui  berbagai  
pertunjukan  sosial  dan kesenian  dalam komunikasi publik, seni sastra dan 
melalui media massa.
20
 
  Sejak masa pencerahan di Eropa, kritik sosial dituangkan dalam bentuk 
tulisan (sastra). Hal ini dikarenakan sastra membantu gerakan kelas menengah 
sebagai alat untuk  memperoleh  harga  diri  mereka  serta  mengungkapkan  
tuntutan-tuntutannya melawan  Negara  Absolut  dan  masyarakat  yang  hirearkis.  
Pada  masa  romantik, bentuk kritik sosial berpindah pada puisi. Puisi dianggap 
sebagai “kritik atas hidup”, seni  yang  dianggap  absolut,  dan  tanggapan  
mendalam  yang  dapat  dipahami  bagi kenyataan  sosial  tertentu.  Dalam  
beberapa  dekade  terakhir  ini,  para  pengkritik modern  menuangkan  tanggapan  
mereka  di  dalam  jurnal  ilmiah  kemudian dipublikasikan. 
                                                 
 
20
 Moh. Mahfud MD dkk, op. cit., hlm. 48 
21 
 
  Kritik sosial juga kemudian diekspresikan dalam bentuk seni dan fiksi 
lainnya, misalnya  karikatur,  musik,  drama,  film  dan  sebagainya.  Kritik  juga  
dapat  melalui tanda-tanda  atau  tindakan-tindakan  simbolis  yang  dilakukan  
sebagai  bentuk ketidaksetujuan atau kecaman  protes  terhadap  suatu  masyarakat  
yang  terjadi, misalnya melalui mogok kerja. Berdasarkan  bentuk-bentuk  kritik  
sosial  yang  telah  dipaparkan,  kritik  sosial dapat dikelompokkan berdasarkan 
pengekspresiannya dalam dua jenis, yaitu kritik sosial yang dilakukan secara 
terbuka dan kritik yang dilakukan secara tertutup atau terselubung.  Kritik  sosial  
secara  terbuka  berarti  kegiatan  penilaian,  analisis,  atau kajian  terhadap  
keadaan  suatu  masyarakat  tertentu  dilakukan  secara  langsung. Sedangkan  
kritik  sosial  secaa  tertutup  atau  terselubung  dapat  berupa  tindakantindakan 
simbolis  yang  menyiratkan penilaian maupun kecaman terhadap keadaan sosial 
masyarakat tertentu. 
  “Trames”Jounal  of  the  Humanities  and  Social  Sciences,21 menjelaskan  
adatiga pembagian kritik sosial yang digunakan sebagai kategorisasi kritik sosial, 
yaitu sebagai berikut : 
a) Kritik sosial terbuka 
 Ketika praktek kritik sosial terbuka, ia menunjukkan bahwa ada 
kesenjangan antara  kepentingan  yang  benar-benar  memotivasi  tindakan  
dan norma-norma  yang individu bandingkan dalam membenakan tindakan  
mereka. Kritik  sosial  data  membuka  kedok  sebenarnya  di  balik  motif-
motif  tertentu praktek  sosial,  tuntutan  masyarakat  untuk  memperbaiki  
pandangan  mereka tentang  motif  mereka,  dan  akhirnya  mereka  
melakukan  tindakan  yang  bersifat dibenarkan dan termotifasi berkaitan 
dengan alasan moral diterima. Kritik sosial terbuka mengasumsikan bahwa 
motif seseorang tidak selalu egois, bahwa motif dapat berupa diterima 
secara moral atau moral tercela. Kritik sosial terbuka merupakan kritik 
sosial yang mengacu pada personal karakternya. Dalam  hal  ini,  karakter  
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yang  dimaksud  adalah  sifat-sifat  seseorang  yang dianggap menyalahi 
aturan atau norma. 
b) Kritik Sosial Sosiologi (Sociological Social Criticism) 
 Kritik  sosial  sosiologis  merupakan  kritik  sosial  yang  mengacu  
pada kehidupan (lingkungan) sosial, interaksi sosial dan keadaan 
lingkungan sekitar. Deskripsi  dan  interpretasi  dari  apa  yang  orang  
sebenarnya  lakukan,  kadang mengungkapkan  apa  yang  diperhatikan  
oleh  aspek  kegiatan  sehari-hari, termasuk  diskriminasi, penindasan  dan  
pelecehan.  Kritik  sosiologis  dapat menunjukkan  bahwa  ada  praktek-
praktek  rasis  bahkan  dalam  masyarakat  di mana orang umumnya bfikir 
mereka menentang rasisme dan bahwa masyarakat mereka tidak termasuk 
praktek-praktek rasis. Dengan memberikan deskripsi baru, mengacu pada 
bukti empiris baru, dan menunjukkan  implikasi  logis  dari  berbagai  
sudut  pandang,  kritikus  mungkin berjuang untuk perubahan sosial. Ilmu 
sosial (dan bidang khususnya sosiologi) yang  relevan  untuk  kritik  sosial 
hanya  karena mereka sering menjelaskan konsekuensi dari komitmen dan 
mengungkapkan interpretasi dari realitas sosial. 
c) Kategori Sosial Prinsip (Principled Social Criticism) 
 Jenis yang paling umum dari kritik sosial  adalah  berprinsip  kritik  
sosial (principled social criticism). Ini menyangkut kemungkinan adanya 
disparitas, di satu  sisi,  antara  prinsip-prinsip  moral  yang  memadai  
(atau views)  dan kepercayaan  masyarakat  tentang  prinsip-prinsip  moral  
yang memadai dan praktek aktual seseorang. Kritik berprinsip  
menyarankan  bahwa  ada  perbedaan  yang  tegas  antara pandangan 
moral dibenarkan dan pandangan moral yang sebenarnya (meskipun 
beberapa pandangan moral  yang sebenarnya mungkin dibenarkan juga).  
Kritik sosial  berprinsip  mengacu  pada  penyalahgunaan,  penyelewengan  
terhadap aturan-aturan yang berlaku atau bisa dikatakan sebagai 
pelanggaran hukum. 
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  Selain tiga kategori di atas, kategori kritik sosial juga dapat dibagi menjadi 
5 (lima) bagian besar, yaitu
22
: 
a) Kritik Sosial Pembangunan 
Kritik sosial pembangunan merupakan penilaian terhadap  keadaan 
pembangunan. Dalam artian kritik sosial terhadap pemerataan 
pembangunan. Kritik sosial ini muncul karena terdapatnya permasalahan 
atau isu sosial tentang pembangunan, seperti ketidakmerataan  
pembangunan, fasilitas umum kurang memadai, rusaknya fasilitas umum, 
dan sebagainya. Kritik sosial pembangunan ini dapat dicontohkan dengan  
tidak terseedianya fasilitas umum di tempat-tempat yang seharusnya ada. 
b) Kritik Sosial Hukum 
Kritik sosial hukum merupakan penilaian terhadap tindakan hukum  yang 
ada di Indonesia. Kritik sosial hukum terjadi karena adanya isu  sosial 
hukum yang ada. Seperti terjadinya negosiasi hukum, ketidak adilan dalam 
keputusan, main  hakim sendiri, dan sebagainya. Dalam  hal  ini  dapat 
dicontohkan dengan adanya kasus penyuapan, korupsi, kasus  kriminalitas 
dalam masyarakat, kasus persidangan yang dinilai tidak adil, dan 
sebagainya. 
c) Kritik Sosial Moral Masyarakat 
Kritik sosial moral masyarakat merupakan penilaian terhadap perilaku dan 
sikap masyarakat yang menyebabkan terjadinya permasalahan sosial. 
Kritik sosial masyarakat ini berawal dari isu atau permasalahan sosial 
dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam hal ini  dapat dicontohkan dengan 
perilaku anakis, penipuan dan kerukunan dalam masyarakat, dan 
sebagainya. Hal tersebut dianggap bisa menyebabkan sebuah kritik sosial 
moral masyarakat. 
d) Kritik sosial agama 
Kritik sosial agama merupakan penilaian terhadap hal-hal yang berkaitan 
dengan  agama.  Kritik  sosial  agama  ini  berawa  dari  adanya  isu  sosial  
agama seperti  adanya  indikasi  pemanfaatan  agama,  adanya  tekanan 
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terhadap suatu agama, dan sebagainya. Hal ini  dapat  dicontohkan  dengan 
adanya kerukunan umat beragama, aplikasi ajaran agama dan munculnya 
aliran-aliran agama baru, dan sebagainya. 
e) Kritik sosial ekonomi 
Kritik sosial ekonomi merupakan penilaian terhadap perkembangan 
perekonomian di Indonesia. Kritik sosial ekonomi ini berawal dari adanya 
permasalahan sosial ekonomi yang ada, seperti  masih banyaknya 
kemiskinan, adanya bantuan kemiskinan, dan sebagainya. Dalam hal ini 
dicontohkan dengan banyaknya keluarga miskin yang ada  di  Indonesia,  
adanya  bantuan  dari pemerintah  kepada  warga  miskim,  kesenjangan 
sosial pada masyarakat dan sulitnya masyarakat dalam menjangkau harga. 
 
  Sedangkan menurut Don Michael Flournoy (dalam Yuliani, 2004)
 23
 dalam 
buku Analisa  Isi  Surat  Kabar  Indonesia,  struktur  kategori  kritik  sosial  dapat 
dibagi menjadi: 
a) Politik dan pemerintahan 
 Kritik sosial  dengan  kategori  politik  dan  pemerintahan  ini  
berkaitan dan berhubungan  dengan  kegiatan  peraturan  pemerintah  (tata  
negara) dan menjalankan dan mengatur kehidupan suatu negara dan 
wilayah. Di dalamnya termasuk  tema-tema  yang  berhubungan  dengan  
lembaga perwakilan, ideologi, kegiatan-kegiata politik, peristiwa-peristiwa  
politik, kegiatan  dari  berbagai badan pemerintah baik  nasional  maupun  
daerah  serta  tindakan  pejabat pemerintahan. 
b) Diplomasi perang dan pertahanan 
 Kritik sosial kategori ini berhubungan dengan dengan semua 
masalah dan kegiatan penyelenggaraan hubungan antar  negara,  pertikaian  
bersenjata antar kelompok dan bangsa dan sebagainya, serta kegiatan 
pertahanan dan pembelaan negara atau wilayah dari semua ancaman dan 
gangguan. 
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c) Ekonomi dan pembangunan 
 Kritik  sosial  ekonmi  dan  pembangunan  ini  berkaitan  dengan  
semua tindakan dan aturan mengenai kegiatan-kegiatan produksi, 
distribusi dan pemakaian  barang dan jasa  segala  sesuatu  yang  berkaitan 
dengan uang, serta berhubungan dengan penunjang pembangunan. 
d) Kejahatan dan hukum 
 Kritik  sosial  kejahatan  dan  hukum  ini  berkaitan  dengan  segala  
undang-undang, peraturan dan ketetapan formal yang berlaku di  
masyarakat  serta pelanggaran-pelanggaran  yang  terjadi  atas  undang-
undang  dan  peraturan  yang ada. 
e) Kecelakaan dan Bencana Alam 
 Kritik  sosial  kategori  ini  berkaitan  dengan  masalah  
pemusnahan  yang terjadi secara alami dan kecelakaan yang disebabkan 
oleh manusia itu sendiri. 
f) Moral Masyarakat 
 Kritik sosial moral masyarakat  ini  berkaitan  dengan  persoalan-
persoalan yang  dihadapi  oleh  masyarakat  tentang  hak-hak  asasi,  
perorangan,  norma  dan nilai. 
g) Kesejahteraan dan Kesehatan Masyarakat 
 Kritik sosial kesejahteraan dan kesehatan masyarakat ini berkaitan 
dengan penanganan  masalah-masalah  kesejahteraan  masyarakat  dan  
kesehatan masyarakat. 
h) Ilmu Pengetahuan dan Penemuan 
 Kritik sosial  ilmu  pengetahuan  dan  penemuan  ini  berkaitan  
dengan ilmu pengetahuan, penelitian-penelitian, dan penemuan-penemuan  
baru,  ruang angkasa, pertahanan serta energi atom non pertahanan. 
i) Pendidikan, Seni dan Olah Raga 
 Kritik sosial pendidikan, seni dan olah  raga  ini  berkaitan  dengan  
ilmu pengetahuan penelitian-penelitian dan sistem pendidikan umum  baik  
negerti maupun swasta, berkaitan pula dengan seni dan olah raga. 
j) Agama 
26 
 
 Kritik sosial agama ini berkaitan dengan kegiatan keagamaan, 
kepercayaan dan keyakinan seseorang. 
k) Human Interest 
 Kritik sosial human interest ini berkaitan dengan masalah 
emosional dari kehidupan, menyentuh perasaan dari kehidupan pribadi dan 
sosial. 
 
5. Program Komedi sebagai Media Kritik Sosial 
 
  Di  dalam  dunia  komedi,  kita  mengenal  banyak  istilah,  seperti  komedi  
itu sendiri, humor, lawak, anekdot, lelucon, dagelan, bebodoran, dll. Sedangkan di 
luar negeri kita mengenal istilah wit, gag, pun, humor, dan juga joke. Mayoritas 
orang tidak  memperdulikan  berbagai  istilah  tersebut, dan  mereka  menganggap  
berbagai istilah tersebut mengarah pada hal yang sama yaitu lucu. 
  Dalam Encyclopedia  of  World  Drama  menyebutkan bahwa  humor  atau  
komedi adalah suatu imitasi  dari  kejelekan-kejelekan  manusia yang didramatisir 
sehingga menimbulkan tawa.
24
 Humor identik degan sesuatu yang lucu  dan  
membuat  orang  tertawa.  Fuad  Hasan  dalam  tulisan Humor  dan Kepribadian 
membagi  humor  dalam  dua  kelompok  besar,  yaitu  (1)  humor  pada dasarnya  
berupa tindakan agresif yang  dimaksudkan  untuk  melakukan  degradasi 
terhadap seseorang, dan (2) humor adalah  tindakan  untuk  melampiaskan  
perasaan tertekan melalui cara  yang  ringan dan dapat dimengerti, dengan  akibat 
kendornya ketegangan jiwa.
25
 
  Arwah Setiawan
26
 mengatakan bahwa humor adalah rasa atau  gejala  
yang  merangsang  kita  untuk  tertawa  atau  cenderung  tertawa  secara mental, ia 
bisa berupa rasa, atau kedasaran di dalam diri kita (sense of humor), bisa berupa  
suatu  gejala  atau  hasil  cipta  dari  dalam  maupun  dari  luar  diri  kita. Bila 
dihadapkan  pada  humor,  kita  bisa  langsung  tertawa  lepas  atau  cenderung  
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tertawa saja, misalnya  tersenyum  atau  merasa  tergelitik  di  dalam  batin  saja.  
Rangsangan yang ditimbulkan haruslah rangsangan mental untuk tertawa, 
bukanlah rangsangan fisik yang mendatangkan rasa geli. Dalam  bidang  
psikologi,  humor  adalah  salah  satu  sarana  untuk  beradaptasi. Menurut 
Thorson, humor dapat digunakan sebagai pertahanan melawan rasa takut, dan 
memungkinkan orang memperoleh kendali peristiwa  yang tidak dapat mereka 
kontrol.  Dalam  pandangan  Shurcliff,  humor  berfungsi  sebagai  alat  pelegaan  
dari amarah memuncak yang berhubungan dengan antisipasi akan pengalaman 
negatif. 
  Semua bentuk komunikasi manusia dapat dipahami sebagai narasi, 
meskipun cerita sering dianggap tidak rasional. Cerita dan humor banyak tersebar 
di berbagai budaya, termasuk dalam sebuah komunikasi, baik komunikasi  
interpersonal, komunikasi antar budaya, maupun komunikasi massa.
27
 
Humor menurut Sujoko
28
, humor dapat berfungsi sebagai : 
a) Melaksanakan segala keinginan dan segala tujuan gagasan atau pesan. 
b) Menyadarkan orang bahwa dirinya tidak selalu benar. 
c) Mengajar orang untuk melihat persoalan dari berbagai sudut. 
d) Menghibur. 
e) Melancarkan pikiran. 
f) Membuat orang mentoleransi sesuatu. 
g) Membuat orang memahami soal pelik. 
  Beberapa  fungsi  humor  yang  sudah  dikenal  oleh  masyarakat  adalah  
fungsi pembijaksanaan orang dan penyegaran, yang membuat orang mampu 
memusatkan perhatian  untuk  waktu  yang  lama.  Sedangkan  James  
Danandjaya
29
 mengatakan  bahwa: fungsi  humor  yang  paling  menonjol  adalah,  
yaitu sebagai sarana untuk penyalur perasaan yang menekan diri seseorang. 
Perasaan itu bisa  disebabkan  oleh  macam-macam  hal,  seperti  ketidakadilan  
                                                 
 
27
 Deddy Mulyana, Komunikasi Humoris, (Simbiosa Rekatama Media Bandung, 2008) 
hlm. xiv 
 
28
 Didiek Rahmanadji, Loc. Cit., hlm. 218 
 
29
 Suhadi, op. cit. 
28 
 
sosial,  persaingan politik, ekonomi, suku bangsa atau golongan, dan kekangan 
dalam kebebasan gerak, seks, atau kebebasan dalam mengeluarkan pendapat. 
Sujoko  menyebutkan  bahwa  di  Indonesia  kalangan  mahasiswa  gemar 
menggunakan  humor  sebagai  kritik  sosial.  Sangat  beralasan  jika  mereka 
(mahasiswa)  memilih  humor  sebagai  media  kritik  sosial,  sebab  sesuai  
dengan kepribadian tradisional bangsa yang tidak suka dikritik secara langsung. 
Emil Salim
30
, berpendapat bahwa selain merupakan salah satu cara untuk 
menyampaikan  kritik, juga merupakan bagian  dari  proses  menjalin  komunikasi 
sosial  antara  manusia. Untuk  komunikasi  yang sifatnya  serius,  pesan-pesan  
yang akan disampaikan biasanya  tidak mudah terjalin antara  kedua  belah  pihak. 
Jika pertemuan merupakan pertemuan baru,  maka  medium  humor  dalam  tahap 
komunikasi akan mempercepat terbukanya pintu keakraban. 
  Fungsi  humor  yang  lain  adalah  sebagai  rekreasi.  Dalam  hal  ini,  
humor berfungsi  untuk  menghilangkan  kejenuhan  dalam  kehidupan  sehari-
hari  yang bersifat rutin. Selain itu, humor juga berfungsi untuk menghilangkan 
stress akibat tekanan  jiwa  atau  batin. Kartono  berpendapat
31
 bahwa, humor 
yang baik adalah yang dapat menertawakan diri sendiri, atau humor otokritik.  
Meskipun membuat  diri  sendiri  sakit  hati,  humor  otokritik  merupakan sesuatu  
yang  menunjukkan kedewasaan sikap.  Artinya,  mampu  member  kritik terhadap 
diri sendiri, serta dapat pula secara terbuka menerima opini orang lain.” 
  Komedi mengantarkan pesan seperti pada umumnya komunikasi. Baik 
komedi dalam komunikasi interpersonal, komedi panggung maupun komedi 
melalui media televisi  ataupun  media  massa  yang  lain,  pasti  memiliki  pesan  
yang  ingin disampaikan.  Pesan  yang  disampaikannya  pun  beragam,  termasuk  
salah  satunya adalah pesan yang mengandung kritik sosial. 
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6. Analisis Isi (Content Analysis) 
 
 Menurut Berelson & Kerlinger
32
, analisis isi merupakan suatu metode 
untuk mempelajari  dan  menganalisis  komunikasi  secara  sistematik,  objektif,  
dan kuantitatif  terhadap  pesan  yang  tampak  (Wimmer  &  Dominick).  
Sedangkan menurut Budd, analisis isi adalah suatu teknik sistematis untuk 
menganalisis isi pesan dan mengolah pesan atau suatu alat untuk mengobservasi 
dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang 
dipilih. Prinsip analisis isi berdasarkan definisi di atas : 
a) Prinsip sistematik 
 Ada perlakuan prosedur yang sama pada semua isi yang dianalisis. 
Periset tidak dibenarkan  menganalisis  hanya  pada  isi  yang  sesuai  
dengan  perhatian  dan minatnya, tetapi harus pada keseluruhan isi yang 
telah ditetapkan untuk diriset. 
b) Prinsip objektif 
 Hasil analisis tergantung pada prosedur riset bukan pada orangnya. 
Kategori yang sama bila digunakan untuk isi yang sama dengan prosedur 
yang sama, maka hasilnya harus sama, walaupun risetnya beda. 
c) Prinsip kuantitatif  
 Mencatat nilai-nilai bilangan atau frekuensi untuk melukiskan 
berbagai jenis isi  yang  didefinisikan.  Diartikan  juga  sebagai  prinsip  
digunakannya  metode deduktif. 
d) Prinsip isi yang nyata 
 Yang diriset dan dianalisis adalah isi yang tersurat (tampak) bukan 
makna yang dirasakan periset. Perkara hasil akhir dari analisis nanti 
menunjukkan adanya sesuatu  yang  tersembunyi,  hal  itu  sah-sah  saja. 
Namun  semuanya  bermula  dari analisis terhadap isi yang tampak. 
 
 Penggunaan Analisis Isi mempunyai beberapa manfaat atau tujuan. 
McQuail dalam  buku Mass  Communication  Theory mengatakan  bahwa tujuan 
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dilakukan analisis terhadap isi pesan komunikasi adalah. (a) Mendeskripsikan dan 
membuat perbandingan  terhadap  isi  media. (b) Membuat  perbandingan  antara  
isi media dengan realitas sosial. (c) Isi media merupakan refleksi dari nilai-nilai 
sosial dan budaya  serta  sistem kepercayaan  masyarakat. (d)  Mengetahui  fungsi  
dan  efek media. (e)  Mengevaluasi media  performance. (f) Mengetahui  apakah  
ada  bias media.  
 
a. Analisis Isi Kuantitatif 
 Sesuai dengan namanya, analisis isi kuantitatif adalah analisis yang 
dipakai untuk mengukur aspek-aspek tertentu dari isi yang dilakukan secara 
kuantitatif Prosedurnya adalah dengan  jalan  mengukur  atau  menghitung  aspek  
dari isi (content) dan menyajikannya  secara  kuantitatif.  Analisis  isi  (kuantitatif)  
yang dipakai hanya memfokuskan pada bahan yang tersurat saja. Peneliti hanya 
mengcoding (memberi tanda) dari pesan kritik sosial yang terlihat. Analisis isi  
kuantitatif harus dibedakan dengan jenis-jenis analisis isi lainnya seperti 
semiotika, framing, wacana, naratif,dan banyak lagi. Analisis isi kuantitatif 
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan analisis teks lainnya. Secara 
umum, analisis isi kuantitatif dapat didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian 
ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik  
inferensi dari  isi Analisis isi ditujukan  untuk  mengidentifikasi  secara sistematis 
isi komunikasi yang tampak (manifest), dan dilakukan secara objektif, valid, 
reliabel, dan dapat direplikasi. Analisis isi memiliki beberapa ciri-ciri sebagai 
berikut : 
1) Objektif  
 Salah satu ciri penting dari analisis isi adalah objektif. Penelitian 
dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari suatu isi secara  apa  adanya, 
tanpa adanya campur tangan dari peneliti. Penelitian  menghilangkan  bias,  
keberpihakan, atau kecenderungan tertentu dari peneliti. Analisis isi 
memang menggunakan manusia (human), tetapi ini harus dibatasi 
sedemikian rupa sehingga subjektivitas ini tidak muncul. Hasil dari  
analisis isi adalah benar-benar mencerminkan isi dari suatu teks, dan  
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bukan akibat dari subjektivitas (keinginan, bias, atau kecenderungan 
(tertentu) dari peneliti. 
2) Sistematis 
 Analisis isi selain objektif, juga harus sistematis. Sistematis ini 
bermakna, semua tahapan dan proses penelitian telah dirumuskan secara 
jelas, dan sistematis (Riffe,  Lacy  dan  Fico). Sistematis ini juga berarti  
setiap kategori yang dipakai menggunakan suatu definisi tertentu, dan  
semua bahan dianalisis dengan menggunakan kategori dan definisi yang 
sama. 
3) Replikabel 
 Salah satu ciri penting dari analisis isi yaitu ia harus replikabel. 
Penelitian dengan  temuan  tertentu  dapat  diulang  dengan  menghasilkan  
temuan yang sama pula. Hasil-hasil dari analisis isi sepanjang 
menggunakan bahan dan teknik yang sama,  harusnya  juga  menghasilkan  
temuan yang sama. Temuan  yang  sama  ini berlaku  untuk  peneliti  yang 
berbeda, waktu  yang  berbeda,  dan  konteks  yang berbeda (Neuendorf). 
4) Isi Yang Tampak (manifest) 
 Isi yang tampak adalah bagian  dari  isi  yang  terlihat  secara  
nyata, ada didalam teks (dalam penelitian ini berita), dan tidak  dibutuhkan 
penafsiran  untuk menemukannya. 
5) Perangkuman (summarizing) 
 Ciri lain dari analisis isi yaitu ditujukan untuk membuat  
perangkuman atau summarizing. Analisis isi umumnya dibuat untuk  
membuat gambaran umum karakteristik dari suatu  isi atau pesan.  Analisis 
isi sebaliknya  tidak  berpretensi  untuk menyajikan  secara detail satu atau  
beberapa kasus isi. Analisis isi dapat dikategorikan sebagai penelitian yang  
bertipe nomotetik yang ditujukan untuk membuat generalisasi  dari  pesan,  
dan bukan penelitian jenis idiographic yang umumnya bertujuan  
membuat gambaran detail  dari  suatu  fenomena  (lihat Neuendorf). 
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6) Generalisasi 
 Analisis isi tidak hanya bertujuan  untuk  melakukan  perangkuman 
(summarizing) tetapi juga berpretensi untuk melakukan generalisasi. Ini 
terutama jikalau analisis isi menggunakan sampel. Hasil dari analisis 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran populasi. Analisis isi tidak  
dimaksudkan  untuk menganalisis secara detail satu demi satu kasus. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Pada penelitian ini penulis merujuk pada kajian terdahulu yang berjudul : 
1) Pesan Kritik dalam Komedi di Televisi (Analisis Isi Kualitatif Pesan 
Kritik dalam Stand up Comedy Show Metro TV oleh Amalia Ajeng 
Damayanti, (Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 2013).  
 Metode penelitian nya : analisis isi kualitatif dari Bernard 
Barelson. Hasil temuan penelitian : Pada penelitian ini, fokus kajiannya 
adalah naskah dari tayangan Stand Up Comedy Show yang mengangkat isu 
politik terkait korupsi dan kebijakan pemerintah. Dipilihnya isu-isu ini 
karena pertama, karakteristik Stand Up Comedy di Indonesia kebanyakan 
berisi tentang kritik sosial, kedua, Metro TV sebagai payung besar yang 
menaungi program acara Stand Up Comedy Show ini merupakan stasiun 
televisi yang fokus utamanya adalah penyiaran berita dan sangat lekat 
dengan politik. Persamaan dengan penelitian diatas dengan penelitian 
peneliti yaitu sama-sama memfokuskan pada pesan kritik dalam materi 
yang dibawakan oleh komika (comic). Perbedaannya: Terletak di metode 
penelitiannya. Amalia ajeng menggunakan metode kualitatif sedangkan 
peneliti menggunakan metode kuantitatif. 
2) Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Buku Pejuang Subuh Karya Hadi E. 
Halim. Jurusan komunikasi dan penyiaran islam fakultas dakwah dan ilmu 
komunikasi universitas islam negeri syarif hidayatullah jakarta tahun 
2014. 
Metode penelitiannya adalah analisis isi kualitatif. Metodologi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi yakni tehnik penelitian 
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untuk memperoleh gambaran isi pesan komunikasi dalam buku Pejuang 
Subuh.Dalam melakukan analisis isi penulis menggunakan metode 
bagaimana melihat isi komunikasi secara kualitatif, dan bagaimana penulis 
memaknai isi komunikasi, membaca simbol-simbol serta memaknai 
interaksi simbolik yang terjadi dalam komunikasi, sehingga dapat 
menggambarkan secara luas tentang isi dari buku Pejuang Subuh.  Teori 
yang digunakan dalam skripsi ini yaitu teori R. Holsty, adalah suatu 
metode analisis isi pesan suatu cara yang sistematis yang menjadi petunjuk 
untuk mengamati dan menganalisa pesan tertentu yang dapat disampaikan 
oleh komunikator. Sedangkan yang kualitatif di mana pendekatan ini 
menggunakan seperangkat tema sebagai pedoman dalam membahas 
seluruh isi pesan dan mencoba menerangkan bagaimana tema tersebut 
dikembangkan oleh suatu sumber media dan cenderung untuk meneliti 
masalah yang tidak mencangkup jumlah atau kuantitas Isi yang 
terkandung di dalam buku Pejuang Subuh ini adalah pesan yang 
mengandung pesan akidah, Pesan akhlak, dan pesan syariah, dan pesan 
yang lebih menonjol dalam buku ini adalah pesan Syariah dengan sub 
kategori ibadah dan muamalah. Pesan-pesan di dalamnya cenderung 
membahas pesan syariah. Hal tersebut dikarenakan berkaitan dengan 
orang-orang yang ingin melakukan ibadah shalat subuhnya dengan 
berjamaah. Berdakwah tidak hanya dilakukan dengan cara bertatap muka 
antara da’i dan mad’u, tetapi juga berdakwah juga dapat memanfaatkan 
media yang ada sebagai penunjang dari dakwah itu sendiri salah satunya 
adalah dengan menggunakan buku, karena buku merupakan media dakwah 
yang cukup efektif.  
 Perbedaan dengan penelitian peneliti terletak pada objek 
penelitiannya. Penelitian diatas memfokuskan pada buku pejuang subuh. 
Sedangkan dalam penelitian peneliti, mencari pesan kritik yang ada di 
dalam materi komika. 
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3) Teknik Propoganda Nazi Dalam Film (Analisis Isi Pada Film Hitler 
The Rise Of Evil) Oleh syarif hidayatullah, tahun 2014, Mahasiswa 
Jurusan Ilmu Komunikasi Dan Humaniora angkatan 2009.  
 Penelitian ini menganalisis teknik-teknik propoganda yang 
dilakukan nazi kepada masyarakat jerman di dalam film “Hitler The Rise 
Of Evil”, hasil penelitian ini mengatakan bahwa terdapat 27 teknik 
propoganda yang ditemukan dalam film “hitler the rise of evil”. 
Diantaranya yang dominan adalah teknik ad hominem dengan perolehan 
10,08 %, teknik labeling dengan perolehan 9,64 %, teknik ad nauseam 
dengan perolehan 8,77 %. Penelitian diatas serupa dengan penelitian 
peneliti, yaitu sama-sama menggunakan metode analisis isi kuantitatif. 
Akan tetapi peneliti lebih memfokuskan penelitian pada kritik sosial 
sedangkan penelitian diatas memfokuskan pada teknik propoganda. 
 
C. Defenisi Konsepsional Dan Operasionalisasi Variabel 
 
1. Defenisi Konsepsional 
  Singarimbun
33
 menyatakan bahwa konsep operasional bisa dikatakan 
upaya menerjemahkan konsep atau sesuatu yang abstrak ke dalam bentuk yang 
konkrit. Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik sebuah pernyataan atau batasan 
dari hasil mengoperasionalkan konsep, yang memungkinkan riset mengukur 
konsep/ konstruk/ variabel yang relevan, dan berlaku bagi semua jenis variabel. 
Dan untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menilai dan mengukur 
variabel penelitian diatas, maka penulis merasa perlu untuk menentukan definisi 
konsep.  
 Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memaknai 
konseptualisasi maka penulis perlu untuk menentukan defenisi konsepsional dari 
penelitian ini. Dalam unit ini (defenisi konsep) penyusun desain riset haruslah 
mampu menuliskan secara jelas,singkat dan eksplisit.yang menjadi konsepsional 
dalam penelitian ini adalah Pesan Kritik sosial. Pesan kritik merupakan salah satu 
bentuk komunikasi dalam masyarakat yang bertujuan atau berfungsi sebagai 
                                                 
 33 Singarimbun, Masri. Metode Penelititan Survei. LP3S, (Jakarta, 1989 ) hal 103 
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kontrol terhadap jalannya sebuah sistem sosial atau proses bermasyarakat.
34
 Kritik 
sosial  juga berarti sebuah inovasi sosial. Dalam penelitian ini, peneliti membagi 
kategori kritik sosial menjadi beberapa bagian, yaitu: 
 
a) Kritik Sosial Pembangunan 
Kritik sosial pembangunan merupakan penilaian terhadap  keadaan 
pembangunan. Dalam artian kritik sosial terhadap pemerataan 
pembangunan. Kritik sosial ini muncul karena terdapatnya permasalahan 
atau isu sosial tentang pembangunan, seperti ketidakmerataan  
pembangunan, fasilitas umum kurang memadai, rusaknya fasilitas umum, 
dan sebagainya. Kritik sosial pembangunan ini dapat dicontohkan dengan  
tidak tersedianya fasilitas umum di tempat-tempat yang seharusnya ada. 
b) Kritik sosial hukum 
Kritik sosial hukum merupakan penilaian terhadap tindakan hukum  yang 
ada di Indonesia. Kritik sosial hukum terjadi karena adanya isu  sosial 
hukum yang ada. Seperti terjadinya negosiasi hukum, ketidak adilan dalam 
keputusan, main  hakim sendiri, dan sebagainya. Dalam  hal  ini  dapat 
dicontohkan dengan adanya kasus penyuapan, korupsi, kasus  kriminalitas 
dalam masyarakat, kasus persidangan yang dinilai tidak adil, dan 
sebagainya. 
c) Kritik sosial moral masyarakat 
Kritik sosial moral masyarakat merupakan penilaian terhadap perilaku dan 
sikap masyarakat yang menyebabkan terjadinya permasalahan sosial. Kritik 
sosial masyarakat ini berawal dari isu atau permasalahan sosial dalam 
kehidupan bermasyarakat. Dalam hal ini  dapat dicontohkan dengan 
perilaku anakis, penipuan dan kerukunan dalam masyarakat, dan 
sebagainya. Hal tersebut dianggap bisa menyebabkan sebuah kritik sosial 
moral masyarakat. 
d) Kritik Sosial Agama 
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Kritik sosial agama merupakan penilaian terhadap hal-hal yang berkaitan 
dengan  agama.  Kritik  sosial  agama  ini  berawal  dari  adanya  isu  sosial  
agama seperti  adanya  indikasi  pemanfaatan  agama,  adanya  tekanan 
terhadap suatu agama, dan sebagainya. Hal ini  dapat  dicontohkan  dengan 
adanya kerukunan umat beragama, aplikasi ajaran agama dan munculnya 
aliran-aliran agama baru, dan sebagainya. 
e) Kritik Sosial Politik 
Kritik sosial tentang politik ini merupakan penilaian terhadap kegitan-
kegiatan politik yang terjadi di Indonesia.  
f) Kritik Sosial Ekonomi  
Kritiksosial ekonomi merupakan penilaian terhadap perkembangan 
perekonomian di Indonesia. Kritik sosial ekonomi ini berawal dari adanya 
permasalahan sosial ekonomi yang ada, seperti masih banyaknya 
kemiskinan, adanya bantuan kemiskinan, dan sebagainya. Dalam hal ini 
dicontohkan dengan banyaknya keluarga miskin yang ada di Indonesia,  
adanya bantuan dari pemerintah kepada warga miskim,  kesenjangan sosial 
pada masyarakat dan sulitnya masyarakat dalam menjangkau harga. 
 
2. Operasionalisasi Variabel 
 
  Agar dapat diukur dan diteliti, konsep haruslah diturunkan agar dapat 
diamati secara empiris. Proses operasionalisasi ini adalah kegiatan menurunkan 
dari abstrak ke konkret. Yang menjadi operasionalisasi variabel dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Kritik sosial pembangunan  
a) Tidak meratanya pembangunan fasilitas umum infrasturktur di wilayah atau 
daerah tertentu 
b) Terdapat penilaian terhadap  keadaan pembangunan infrasturktur di wilayah 
atau daerah tertentu 
c) Terdapat kritik terhadap pemerataan pembangunan di wilayah atau daerah 
tertentu 
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d) Ada materi tentang permasalahan pembangunan di wilayah atau daerah 
tertentu 
e) Ada pemaparan mengenai isu sosial pembangunan seperti ketidakmerataan  
pembangunan, fasilitas umum kurang memadai dan rusaknya fasilitas umum 
2. Kritik Sosial Hukum 
a) penilaian terhadap tindakan hukum  yang ada di Indonesia. 
b) Terdapat pemaparan mengenai isu sosial hukum yang ada. Seperti 
terjadinya negosiasi hukum, ketidak adilan dalam keputusan, main  hakim 
sendiri, dan sebagainya.  
c) Terdapat pemaparan mengenai kasus penyuapan, korupsi, kasus  
kriminalitas dalam masyarakat, kasus persidangan yang dinilai tidak adil, 
dan sebagainya. 
3. Kritik Sosial Moral Masyarakat 
a) penilaian terhadap perilaku dan sikap masyarakat yang menyebabkan 
terjadinya permasalahan sosial.  
b) Terdapat pemaparan tentang isu sosial atau permasalahan sosial dalam 
kehidupan bermasyarakat. Dalam hal ini  dapat dicontohkan dengan 
perilaku anarkis, penipuan dan kerukunan dalam masyarakat, dan 
sebagainya.  
4. Kritik sosial agama  
a) Terdapat penilaian terhadap hal-hal yang berkaitan  dengan  agama 
b) Terdapat kritikan  terhadap organisasi masyarakat. 
c) Terdapat pemaparan terhadap kepercayaan tertentu  
5. Kritik sosial politik  
a) Terdapat penilaian terhadap kegitan-kegiatan politik yang terjadi di 
Indonesia. 
b) Terdapat kritikan terhadap sikap politik yang dilakukan oleh instansi 
pemerintahan. 
c) Terdapat penilaian terhadap sikap dan sifat para politikus di Indonesia  
d) Terdapat kritikan terhadap sistem politik yang berlangsung di Indonesia 
e) Terdapat kritikan terhadap sikap politik yang dilakukan oleh masyarakat  
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6. Kritik sosial ekonomi 
a) Terdapat penilaian terhadap perkembangan perekonomian di Indonesia.  
b) Terdapat adanya pemaparan permasalahan sosial ekonomi yang ada, 
seperti  masih banyaknya kemiskinan, adanya bantuan kemiskinan, dan 
sebagainya.  
c) Terdapat adanya pemaparan mengenai kesenjangan sosial pada masyarakat  
 
